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Abstrak Info Artikel 
Angka hipertensi di dunia menduduki peringkat pertama penyakit 
tidak menular yang menjadi prioritas kesehatan dunia. 
Karakteristik Penderita hipertensi di Indonesia mayoritas pada 
masa dewasa hingga lansia, untuk jenis kelamin sebagian besar 
penderita hipertensi berjenis kelamin perempuan. Serta penderita 
hipertensi di Indonesia mayoritas berpenghasilan rendah dan 
menengah. Hipertensi yang tidak dikontrol akan menimbulkan 
masalah baik dari kesehatan fisik, psikologis, hubungan sosial 
maupun hubungan lingkungan sehingga mengakibatkan 
penurunan kualitas hidup penderitanya Tujuannya untuk 
mengetahui Gambaran Karakteristik dan Kualitas Hidup Penderita 
Hipertensi di Puskesmas Sragen Kabupaten Sragen. Metode 
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, populasi 
sebanyak 1.059 responden dengan jumlah semple 91 responden 
dan menggunakan teknik purposif sampling. Hasil: Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mayoritas penderita hipertensi di Puskesmas 
Sragen adalah perempuan (70,3%). Mayoritas usia penderita 
hipertensi adalah 46-55 tahun (63,7%). Penghasilan penderita 
hipertensi di puskesmas Sragen berpenghasilan <UMK Dalam 
gambaran kualitas hidup, domain fisik mayoritas responden dalam 
kategori buruk (52,7%), sedangkan domain psikologis, sosial, dan 
lingkungan mayoritas dalam kategori baik. Kesimpulannya yaitu 
karakteristik responden hipertensi di Puskesmas Sragen mayoritas 
adalah perempuan, mayoritas berusia 46-55 tahun dan 
berpenghasilan mayoritas <UMK, Kualitas hidup penderita 
hipertensi secara umum di Puskesmas Sragen mayoritas dalam 
kategori baik.  
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Abstract 
Hypertension rates in the world rank first in non-communicable 
diseases which are a global health priority. Characteristics of 
hypertension sufferers in Indonesia, the majority are adults to the 
elderly, in terms of gender, the majority of hypertension sufferers 
are female. And the majority of hypertension sufferers in Indonesia 
are low and middle income. Hypertension that is not controlled 
will cause problems in terms of physical health, psychology, social 
relations and environmental relations, resulting in a decrease in 
the sufferer's quality of life. The aim is to determine the 
characteristics and quality of life of hypertension sufferers at the 
Sragen Health Center, Sragen Regency. This research method uses 
a quantitative descriptive method, a population of 1,059 
respondents with a sample size of 91 respondents and uses a 
purposive sampling technique. Results: The results showed that 
the majority of hypertension sufferers at the Sragen Community 
Health Center were women (70.3%). The majority of hypertension 
sufferers are 46-55 years old (63.7%). The income of hypertension 
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sufferers at the Sragen health center is <UMK. In the description of 
quality of life, the physical domain of the majority of respondents is 
in the poor category (52.7%), while the majority of the 
psychological, social and environmental domains are in the good 
category. The conclusion is that the characteristics of hypertensive 
respondents at the Sragen Community Health Center are mostly 
women, the majority are aged 46-55 years and the majority have 
an income <UMK. The quality of life for hypertension sufferers in 
general at the Sragen Community Health Center is in the good 
category. 
Cara mensitasi artikel:  
Khafidhoh, Z.R.A.N., & Sari, D.K. (2024). Gambaran Karakteristik dan Kualitas Hidup Penderita 
Hipertensi di Puskesmas Sragen Kabupaten Sragen. IJOH: Indonesian Journal of Public Health, 
2(1), 110–120. https://jurnal.academiacenter.org/index.php/IJOH    

 

PENDAHULUAN 

Triple Burden Diseases (segitiga beban penyakit) merupakan salah satu 

tantangan yang dihadapi bidang pembangunan kedokteran. Kemunculan kembali 

penyakit mematikan seperti malaria, tuberkulosis dan HIV-AIDS diperparah 

dengan pergeseran paradigma penyakit yang semula menular ke penyakit yang 

tidak menular (PTM), salah satunya adalah penyakit hipertensi. Hipertensi 

merupakan salah satu penyakit tidak menular yang saat ini menjadi prioritas 

kesehatan dunia. Berdasarkan rekomendasi Join National Committee dalam The 

Eighth Report of Join National Committee on Prevention, Detection, Evaluation and 

Treatment of High Blood Pressure, dikatakan bahwa tekanan darah tinggi atau 

disebut hipertensi adalah suatu kondisi dimana tekanan darah seseorang ≥ 140 

mmHg (sistolik) dan/atau ≥ 90 mmHg. Selain merupakan penyakit tidak menular, 

hipertensi juga merupakan faktor risiko utama penyakit kardiovaskuler lainnya 

(Jumriani, et. al.,2019).  

Berdasarkan data World Health Organization (WHO, 2021), disebutkan 

bahwa per 25 Agustus 2021, jumlah penderita hipertensi di seluruh dunia 

mencapai 1,28 miliar orang dewasa, antara usia 30 dan 79 tahun, sebagian besar 

(dua pertiga) hidup di negara-negara berkembang berpenghasilan rendah dan 

menengah. 46% orang dewasa dengan hipertensi tidak tahu mereka mengidapnya. 

Kurang dari separuh orang dewasa (42%) dengan hipertensi didiagnosis dan 

diobati. Sekitar satu dari lima orang dewasa (21%) memiliki tekanan darah tinggi 

yang dapat dikontrol. Prevalensi hipertensi di dunia menurut (WHO, 2019) adalah 

33,1%, tertinggi di wilayah Mediterania Timur dengan angka 37,8% termasuk 

negara-negara seperti Turki, Mesir, Yordania dan Palestina.  

Salah satu tujuan global PTM adalah menurunkan prevalensi hipertensi sebesar 

33% antara tahun 2010 dan 2030. Di Indonesia menurut data Riskesdas (2018), 

prevalensi tekanan hipertensi di Indonesia mencapai 34,11% pada penduduk usia 18 

tahun penuh. atau lebih tua, dengan karakteristik jenis kelamin yang dominan adalah 

perempuan, terhitung 36,85% dibandingkan dengan laki-laki sebesar 31,34%. Kelompok 

usia terbesar adalah penduduk berusia 75 tahun ke atas sebesar 69,53%. Menurut 
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provinsi, Kalimantan Selatan memiliki tingkat infeksi tertinggi dengan 44,13% Papua 

memiliki tingkat infeksi terendah dengan 22,22%.  

Hasil (Riskesdas, 2018) menunjukkan prevalensi hipertensi di Provinsi Jawa Tengah 

sebesar 37,57%. Prevalensi hipertensi pada wanita (40,17%) lebih tinggi dibandingkan 

pria (34,83%). Prevalensinya sedikit lebih tinggi di perkotaan (38,11%) dibandingkan di 

pedesaan (37,01%). Prevalensinya meningkat seiring bertambahnya usia. Berdasarkan 

data yang disampaikan oleh Profil Dinas Kesehatan Jawa Tengah (2019), diperkirakan 

terdapat sekitar 8.070.378 orang atau sekitar 30,4% dari seluruh penduduk yang berusia 

15 tahun ke atas menderita hipertensi. Dari jumlah tersebut, sekitar 2.999.412 orang atau 

sekitar 37,2% sudah menerima pelayanan kesehatan. Selain itu, menurut data Dinas 

Kesehatan Sragen (2022), jumlah kasus hipertensi mencapai 111.819 orang dengan 

tingkat prevalensi sebesar 40,6%. 

Puskesmas Sragen menjadi pusat pelayanan yang paling banyak dikunjungi oleh 

penderita hipertensi, dengan 11.431 orang atau sekitar 59% dari total kunjungan pada 

tahun 2022, yang mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Berdasarkan 

informasi ini, dapat disimpulkan bahwa angka morbiditas dan mortalitas akibat hipertensi 

mengalami peningkatan secara global, nasional, dan lokal. Mengingat tingginya jumlah 

penderita hipertensi dan signifikansinya dalam kesehatan masyarakat, Puskesmas Sragen 

menjadi objek yang layak untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Berdasarkan data penderita hipertensi di Puskesmas Sragen Kabupaten Sragen 

tahun 2023, pada bulan Februari tahun 2023 sejumlah 463 orang, pada bulan Maret tahun 

2023 terjadi penurunan menjadi 298 orang, selanjutnya bulan April sejumlah 298 orang. 

Perubahan prevalensi hipertensi dari bulan ke bulan juga menarik perhatian. Meskipun 

pada bulan Februari tahun 2023 prevalensi hipertensi masih tinggi, terjadi penurunan 

yang signifikan pada bulan Maret. Perubahan ini menunjukkan adanya potensi intervensi 

atau faktor-faktor lain yang mempengaruhi angka kejadian hipertensi di masyarakat 

setempat. Salah satu penyebab meningkatnya angka penderita tekanan darah tinggi 

adalah makan terlalu banyak garam, merokok, dan stres. Jika tidak segera diobati, 

hipertensi akan menimbulkan masalah baik dari kesehatan fisik, psikologis, hubungan 

sosial maupun hubungan lingkungan sehingga mengakibatkan penurunan kualitas hidup, 

penderita hipertensi akan  banyak mengalami  komplikasi dan menjadi salah satu pintu 

gerbang atau faktor risiko penyakit seperti penyakit kardiovaskular, gagal ginjal, diabetes, 

stroke (Kartika et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Yulitasari et al. (2021) menunjukkan 

bahwa seseorang dengan hipertensi memiliki kualitas hidup yang lebih buruk 

dibandingkan dengan tekanan darah normal di Puskesmas Sendayu II Bantul, terdapat 

sebanyak 60 80% responden memiliki kualitas hidup baik dan 20% memiliki kualitas 

hidup buruk. Pasien tidak ada masalah dalam aktivitas fisik 75%, kesejahteraan psikologis 

88,3%, dan hubungan sosial baik 81%. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden tergolong memiliki kualitas hidup yang baik.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nopitasari et al., (2021), tentang tingkat 

kualitas hidup pasien hipertensi di Puskesmas Gunungsari Kabupaten Lombok Barat, 

didapatkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kualitas hidup penderita 
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hipertensi di Puskesmas Gunungsari Kabupaten Lombok Barat mayoritas 72.46% 

diantaranya memiliki kualitas hidup sedang, yang memiliki kualitas hidup tinggi sejumlah 

23.18%, dan 4.34% orang yang memiliki kualitas hidup rendah. Dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas penderita hipertensi di Puskesmas Gunung Sari Kabupaten Lombok 

dikategorikan kualitas hidup sedang. Pada tanggal 21-23 Juni 2023, dilakukan sebuah 

studi pendahuluan di Puskesmas Sragen Kabupaten Sragen.  

Studi ini melibatkan wawancara dengan 5 orang penderita hipertensi menggunakan 

kuesioner WHOQOL-BREF, yang bertujuan untuk menilai kualitas hidup mereka. Hasil dari 

studi ini menunjukkan bahwa ada variasi dalam kualitas hidup para penderita hipertensi 

yang terlibat. Dalam kelompok yang diwawancarai, terdapat 3 orang dengan kualitas 

hidup yang buruk. Salah satunya adalah seorang perempuan berusia 56 tahun 

berpenghasilan di bawah UMR, dengan skor kualitas hidup kesehatan fisik memperoleh 

skor 38, psikologis memperoleh skor 44, hubungan sosial memperoleh skor 31, 

lingkungan memperoleh skor 50. Selain itu, ada juga seorang laki-laki berusia 30 tahun 

berpenghasilan di bawah UMR, dengan skor kualitas hidup kesehatan fisik 44, psiologis 

memperoleh skor 31, hubungan sosial memperoleh skor 56, dan lingkungan memperoleh 

skor 38. serta seorang laki-laki berusia 50 yang penghasilan di atas UMR, dengan skor 

kualitas hidup kesehatan fisik memperoleh skor 50, psikologis memperoleh skor 44, 

hubungan social memperoleh skor 63 dan lingkungan memeproleh skor 19. Ketiga 

responden mengalami kualitas hidup yang buruk. Faktor utama yang mempengaruhi 

kualitas hidup diantaranya usia, jenis kelamin, aktivitas kesehatan dan pemeriksaan 

kesehatan (Zhang 2018).  

Selain itu kualitas hidup juga dipengaruhi oleh kesehatan fisik dan juga mental (Sari, 

2018). Usia memiliki pengaruh terhadap kualitas hidup masyarakat mengenai hipertensi, 

usia yang lebih tua mempunyai risiko yang lebih besar dibandingkan dengan usia yang 

lebih muda. menyatakan bahwa klasifikasi usia menurut Amin (2019). Di sisi lain, 

terdapat 2 orang dengan kualitas hidup yang baik dalam studi pendahuluan ini. Salah 

satunya adalah seorang perempuan berusia 55 tahun dengan penghasilan di atas UMR, 

dengan skor kualitas hidup kesehatan fisik memperoleh skor 69, psikologis memperoleh 

skor 81, hubungan social memperoleh skor 69 dan lingkungan memperoleh skor 50, 

Selain itu, ada juga seorang laki-laki berusia 39 berpenghasilan di bawah UMR, dengan 

skor kualitas hidup kesehatan fisik 63, psikologis memperoleh skor 75, hubungan social 

memperoleh skor 50 dan lingkungan memperoleh skor 88. Kedua penderita tersebut 

memiliki kualitas hidup yang baik. Berdasarkan data diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Gambaran Karakteristik dan Kualitas Hidup Penderita 

Hipertensi di Puskesmas Sragen Kabupaten Sragen”. 

 

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif ntuk membuat gambaran tentang suatu keadaan 

secara objektif dan bertujuan mendeskripsikan peristiwa secara sistematik tentang 

gambaran kualitas hidup penderita hipertensi di Puskesmas Sragen. 
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Populasi terjangkau dari penelitian ini adalah semua masyarakat di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sragen terhitung dari bulan Februari, Maret, April tahun 2023 yang menderita 

hipertensi yang memenuhi kriteria peneliti dengan populasi 1059 orang. 

Sedangkan sampel penelitian ini. Besar sampel pada penelitian ini ditentukan 

dengan rumus slovin, karena dalam penarikan sampel jumlahnya harus representative 

sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya tidak memerlukan 

tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus perhitungan sederhana 

sebagai berikut: 

 
N 

n =  
1+N(d)2 

keterangan: 

n  : Jumlah Sampel  

N : Jumlah Populasi 

d² : estimasi penyimpangan 

 

Berdasarkan rumus slovin dari jumlah populasi sebanyak 1059  maka besarnya 

sampel penelitian adalah sebagai berikut: 

n = 
 

   ( ) 
 

n = 
    

     ( , ) 
 

n = 
    

    ,  
 

n = 
    

  ,  
 

      n = 91,3 = 91 Responden 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Gambaran Karakteristik dan Kualitas 

Hidup Penderita Hipertensi di Puskesmas Sragen, Kabupaten Sragen. Hasil dari penelitian 

ini ditampilkan dalam analisis univariat. 

Analisa univariat digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi variabel yang 

diteliti, yaitu variabel kualitas hidup penderita hipertensi, hasil yang diperoleh akan 

disajikan berikut ini : 

a. Karakteristik responden penderita hipertensi berdasarkan jenis kelamin pada 

Puskesmas Sragen.  

Berdasarkan hasil identifikasi bahwa kategori mayoritas jenis kelamin pada 

responden hipertensi di Puskesmas Sragen adalah kategori perempuan yaitu 

sebanyak 62 responden atau sebesar 68,1%.  

b. Karakteristik responden penderita hipertensi berdasarkan usia pada puskesmas 

Sragen.  

Berdasarkan hasil identifikasi bahwa mayoritas responden berada pada 

kategori 46-55 Tahun sebanyak 59 responden atau sebesar 64,8 %.  

c. Karakteristik responden penderita hipertensi berdasarkan penghasilan pada 

puskesmas Sragen. 
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Berdasarkan hasil identifikasi bahwa mayoritas responden berada pada 

kategori < UMK sebanyak 63 responden atau sebesar 69,2 %.  

d. Karakteristik responden penderita hipertensi di puskesmas sragen berdasarkan 

domain 1 (Fisik). 

Berdasarkan hasil identifikasi kategori pada domain 1 fisik didominasi oleh 

kategori buruk yaitu sebanyak 48 orang atau sebesar 52,7 %.  

e. Karakteristik responden penderita hipertensi di puskesmas sragen berdasarkan 

domain 2 (Psikologis). 

Berdasarkan hasil identifikasi kategori pada domain 2 Psikologis didominasi 

oleh kategori baik yaitu sebanyak 49 orang atau sebesar 53,8 %.  

f. Karakteristik responden penderita hipertensi di puskesmas sragen berdasarkan 

domain 3 (Hubungan Sosial). 

Berdasarkan hasil identifikasi kategori pada domain 3 hubungan sosial 

didominasi oleh kategori baik yaitu sebanyak 50 orang atau sebesar 54,9 %.  

g. Karakteristik responden penderita hipertensi di puskesmas sragen berdasarkan 

domain 4 (Lingkungan). 

Berdasarkan hasil identifikasi kategori pada domain 4 hubungan sosial 

didominasi oleh kategori baik yaitu sebanyak 54 orang atau sebesar 59,3 %. 

1. Karakteristik penderita hipertensi di Puskesmas Sragen berdasarkan jenis kelamin  

Hasil penelitian distribusi menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah 

berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 64 orang atau sebanyak 70,3 % 

sedangkan responden laki-laki hanya sebanyak 27 orang atau 29,7 %. Pria dan Wanita 

memandang dunia dengan cara yang berbeda. Begitu juga dengan memahami sebuah 

resiko yang akan terjadi pada dirinya. Perbedaan ini dapat dikaitkan dengan konteks 

budaya dan sosial yang dianut masing-masing pribadi. Pria akan lebih mudah 

mengakses informasi karena pergaulan luas di dunia pekerjaannya. Namun, wanita 

terbatas pada pengasuhan anak sehingga kurang dapat berinteraksi dengan 

lingkungan luar walaupun hanya sebatas dari menonton televisi, menemukan 

perempuan lebih khawatir tentang potensi terkena hipertensi (Pebrisiana et al., 

2022).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ardiani, 2019) 

menemukan bahwa adanya perbedaan kualitas hidup antara laki-laki dengan 

perempuan, dimana laki-laki memiliki kualitas hidup yang cenderung lebih baik 

daripada perempuan. Afrizal (2021) Teori Nature beranggapan bahwa terdapat 

perbedaan peran antara perempuan dan laki-laki bersifat kodrati dalam hal ini laki-

laki memiliki peran utama karena lebih kuat, potensial, dan produktif dibandingkan 

perempuan yang lebih membatasi gerakan mereka sebagai ibu rumah tangga. Kualitas 

hidup wanita turun karena beberapa faktor antara lain karena pekerjaan rumah 

tangga: perawatan yang bersifat informal, merawat rumah dan keluarga, dan kontak 

lebih sering dengan anak-anak serta keluarga. Untuk pria tidak ada faktor-faktor 

tersebut yang signifikan. Beberapa perbedaan ini mungkin karena harapan hidup 

wanita yang lebih panjang, akibatnya ketika tinggal bersama pasangannya, wanita 

akan menjadi sosok yang merawat pria. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
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yang dilakukan oleh (Maryadi, 2021) dengan hasil responden yang berusia 55-60 

tahun sedikit lebih banyak 29 (48,3%) orang dengan prevalensi jenis kelamin 

sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 44(73,3%) orang.  

Pada penelitian ini responden mayoritas adalah perempuan dikarenakan 

memang kebanyakan pasien dari Puskesmas Sragen berjenis kelamin perempuan. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa berbeda jenis kelamin akan berbeda 

sikap dan perilaku dalam menghadapi sesuatu. Salah satunya tentang kekhawatiran 

akan hipertensi. Serta peneliti berasumsi bahwa perbedaan gender berbeda pula 

faktor faktor yang mempengaruhi kualitas hidupnya. 

2. Karakteristik penderita hipertensi di  Puskesmas  Sragen berdasarkan usia.  

Hasil penelitian distribusi menunjukkan bahwa usia responden di dominasi 

pada interval usia 46-55 Tahun sebanyak 58 orang atau sebesar 63,7. Artinya pada 

penelitian ini di dominasi oleh usia pra lansia. Banyak faktor positif dan negatif yang 

mempengaruhinya, akan tetapi hanya sedikit yang diketahui dapat mempengaruhi 

kualitas hidup pada usia ini (Destriande et al, 2021). Dampak usia terhadap kualitas 

hidup dapat terlihat hanya terdapat pada kelompok usia 75 tahun ke atas. Kualitas 

hidup terlihat meningkat pada usia 50-65 tahun dan sekitar usia 85 tahun kualitas 

hidup mulai menurun (Salmiyati, 2020).  

Pada usia lanjut hipertensi terjadi dengan menebalnya dinding pembuluh darah 

dan kaku karena artheriosklerosis. Dengan cara yang sama, tekanan darah juga 

meningkat pada saat terjadi vasokonstriksi yaitu jika pembuluh darah kecil (arterila) 

untuk sementara waktu mengkerut karena perangsangan saraf atau hormon didalam 

darah. Kelompok usia terbesar adalah penduduk berusia 75 tahun ke atas sebesar 

69,53% (Riskesdas, 2018). Semakin umur bertambah, terjadi perubahan pada arteri 

dalam tubuh menjadi lebih lebar dan kaku yang mengakibatkan kapasitas dan rekoil 

darah yang diakomodasikan melalui pembuluh darah menjadi berkurang. 

Pengurangan ini menyebabkan tekanan sistol menjadi bertambah. Menua juga 

menyebabkan ganggun mekanisme neurohormonal seperti system reninangiotensin-

aldosteron dan juga menyebabkan meningkatnya konsentrasi plasma perifer danjuga 

adanya Glomerulosklerosis akibat penuaan dan intestinal fibrosis mengakibatkan 

peningkatan vasokonstriksi dan ketahanan vaskuler, sehingga akibatkan 

meningkatnya tekanan darah (hipertensi) Pratama (2020).  

Usia memiliki pengaruh terhadap kualitas hidup masyarakat mengenai 

hipertensi, usia yang lebih tua mempunyai risiko yang lebih besar dibandingkan 

dengan usia yang lebih muda Amin (2017). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

(Nuraeni, 2019) dengan hasil analisis multivariat, didapatkan faktor yang 

berhubungan dengan hipertensi adalah umur (p=0,000; OR=8.431), pendapatan 

(p=0.001; OR=4.471) dan riwayat keturunan (0,031; OR=3.744) sedangkan variabel 

olahraga, pekerjaan dan pendidikan merupakan variabel confounding. Umur 

merupakan faktor dominan yang berhubungan dengan hipertensi. 

 

 



 

Khafidhoh dkk, Gambaran Karakteristik dan …            
 

            
 
 
 

                       117 
 

Copyright © 2024, Indonesian Academia Center 

3. Karakteristik responden penderita hipertensi berdasarkan penghasilan pada 

puskesmas Sragen.  

Hasil penelitian distribusi berdasarkan penghasilan menunjukkan mayoritas 

responden dengan penghasilan <UMK sebanyak 63 orang atau sebesar 69,2%. 

Didapatkan bahwa banyak responden yang berpenghasilan dibawah UMK hal ini 

dikarenakan mayoritas dalam penelitian ini adalah pra lansia atau masa awal lansia, 

bahwa banyak lansia yang berpenghasilan rendah.  

Peneliti berasumsi, hal itu dikarenakan kebanyakan lansia sudah tidak lagi 

bekerja, kemudian dikarenakan   oleh pendidikan yang rendah sehingga lansia tidak 

mendapat pekerjaan yang tinggi, padahal dengan pekerjaan yang tinggi, lansia dapat 

mempunyai penghasilan yang tinggi sehingga bisa menabung untuk masa tuanya. 

Tidak hanya itu saja pada lansia juga terjadi beberapa perubahan seperti kemunduran 

fisik, kognitif, pekerjaan dan tempat tinggal. Kemunduran fisik menyebabakan 

aktivitas untuk bekerja juga menurun, sehingga semakin banyak lansia tidak 

potensial. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Safitri, 2020) dengan hasil penelitian 

menunjukkan responden berpenghasilan di bawah UMK (Upah Minimum 

Kabupaten/Kota) lebih banyak daripada responden dengan penghasilan mencapai 

atau melebihi UMK.  

4. Gambaran kualitas hidup penderita hipertensi di Puskesmas Sragen.  

Pada penelitian ini menggunkanan metode WHOQOL yang merupakan salah 

satu metode pengukuran kualitas hidup yang paling umum digunakan dan 

dikembangkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia. Metode ini menggunakan kuesioner 

untuk mengukur kualitas hidup pada empat domain utama, yaitu fisik, psikologis, 

lingkungan, dan sosial. Hasil analisis univariat dari kualitas hidup setiap domain 

disajikan pada berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Grafik kualitas hidup Penderita Hipertensi di Puskesmas Sragen 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka kesimpulan yang diambil dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Karakteristik responden hipertensi di Puskesmas Sragen mayoritas adalah 

perempuan, mayoritas berusia 46-65 tahun dan berpenghasilan mayoritas < UMK.  

2. Pada domain 1 yang berkaitan dengan kesehatan fisik. Pada penelitian ini mayoritas  

dalam kategori buruk.  
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3. Pada domain 2 yang berkaitan dengan psikologis. Pada penelitian ini mayoritas 

responden memiliki domain psikologis yang baik.  

4. Pada domain 3 yang berkaitan dengan hubungan sosial. Pada penelitian ini 

mayoritas responden memiliki domain hubungan sosial yang baik .  

5. Pada domain 4 lingkungan yang berkaitan dengan lingkungan. Pada penelitian ini 

mayoritas responden memiliki domain lingkungan yang baik  

6. Kualitas hidup penderita hipertensi secara umum di Puskesmas Sragen mayoritas 

dalam kategori baik. 
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